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Telah dilakukan penelitian mengenai kombinasi dari keempat tanaman yaitu 
rimpang kunyit, daun majaan, daun jambu biji, dan herba meniran. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk meminimalkan dosis yang digunakan dalam 
pengobatan antidiare. Keempat tanaman tersebut masing-masing diekstraksi 
menggunakan cara panas, pelarut yang digunakan adalah  air, dan 
penambahan dektrin sebagai pengering. Dosis yang digunakan pada 
masing-masing tanaman yaitu 200 mg/kgBB (1:1:1:1). Penelitian ini 
menggunakan 2 metode yaitu metode proteksi dan metode transit intestinal. 
Metode proteksi dilakukan dengan penginduksian Oleum ricini pada hewan 
coba kemudian diamati konsistensi feses, bobot feses, dan waktu terjadinya 
diare. Sedangkan metode transit intestinal dilakukan dengan cara mengukur 
jarak tempuh suatu marker dalam waktu tertentu kemudian dibandingkan 
dengan panjang usus keseluruhan setelah diberikan bahan uji. Hewan coba 
yang digunakan adalah mecit putih jantan galur Swiss webster dengan umur 
8-12 minggu yang memiliki berat ± 20-25g. Data yang didapat kemudian 
diolah menggunakan SPSS 17,0 for windows. Hasil dari penelitian 
menunjukan bahwa kombinasi dari keempat tanaman yaitu rimpang kunyit, 
daun majaan, daun jambu biji, dan herba meniran tidak memberikan efek 
sebagai antidiare dengan metode proteksi dan transit intestinal. 
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ANTIDIARRHEAL TEST OF A COMBINATION OF DRY WATER 
EXTRACT OF TURMERIC, MAJAAN, GUAVA, AND MENIRAN 
USING PROTECTION AND INTESTINAL TRANSIT METHODS. 
 
 





A research has been done about the combination usage of turmeric rhizome, 
majaan leaf, guava leaf, and meniran herbs. The purpose of this research is 
to minimize the doses used in the treatment of antidiarrheal. Each of those 
herbs has been extracted, water was used as a solvent, and dektrin as the 
dryer. The dosage that has been used for each herb was 200 mg/kgBW 
(1:1:1:1). This research used 2 methods, protection and intestinal transit 
method. Protection method was done by oral inducting the Oleum ricini into 
the test animal and then observing the fesses consistency, fesses weight, and 
when the diarrhea was occur. And the intestinal transit method was done by 
measuring the travel distance of a marker on some certain period, and then 
compared with the whole gut length. The test animal that has been used was 
a male Swiss Webster white mice with 8 – 12 weeks of age that had 
approximately ± 20 – 25 g of weight. The data recorded then processed 
using SPSS 17.0 for Windows, and the result showed that the combination 
use of turmeric rhizome , majaan leaf, guava leaf, and meniran herba didn’t 
give any effect as an anti diarrhea with protection and transit intestinal 
methods.   
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